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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan Peta
Kognitif dalam pemecahan masalah berdasarkan teori beban kognitif. Penelitian dilakukan dengan tes
untuk melihat peta kognitif dari peserta didik. Peta kognitif didasarkan pada pengetahuan, masalah,
prosedur, dan konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam peta kognitif mahasiswa dalam
pemecahan masalah dapat terlihat adanya beban kognitif yang muncul. Peta kognitif yang interkoneksi
antara pengetahuan, masalah, prosedur, dan konsep memiliki beban kognitif baik itu beban kognitif
intrinsic maupun germane. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa peta kognitif dalam penyelesaian
masalah terdapat beban kognitif yang muncul dalam perkuliahan Matematika Sekolah 1. Beban kognitif
muncul dalam setiap interkoneksi pengetahuan, masalah, prosedur, dan konsep.

Kata kunci: Beban kognitif; cognitive map; matematika sekolah; problem solving.

Abstract

This research is a descriptive qualitative research that aims to describe the Cognitive Map in problem
solving based on cognitive load theory. The research was conducted with a test to see the cognitive map
of the students. Cognitive maps are based on knowledge, problems, procedures, and concepts. The results
showed that the cognitive map of students in problem solving can be seen that there is a cognitive load
that appears. Cognitive maps that interconnect knowledge, problems, procedures, and concepts have a
cognitive load, both intrinsic and germane. The conclusion of this study is that there is a cognitive load in
problem solving that appears in School Mathematics lectures 1. Cognitive load appears in every
interconnection of knowledge, problems, procedures, and concepts.

Keywords: Cognitive load; cognitive map; problem solving ; school mathematics.
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PENDAHULUAN 2011; Voutsina & Ismail, 2011).

Pembelajaran merupakan usaha
untuk mewujudkan situasi belajar yang
melibatkan interaksi antara pendidik,
peserta didik, dan sumber belajar
(Lampiran  Permendikbud No 103
Tahun 2014, 2014). Pembelajaran
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk dapat belajar sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Perlu ada
upaya terus menurus untuk memper-
baiki kualitas pendidikan (Kaune et al.,

Pembelajaran yang baik harus bisa
memfasilitasi peserta didik untuk aktif,
terlibat  dalam  proses, memiliki
pengalaman, bekerja sama dalam
kelompok, dan bekerja dengan konsep
diri  (Choppin, 2011; Gifford &
Rockliffe, 2012; Murray, 2011; Smith,
2010).

Kognitif merupakan bagian dari
teori belajar yang berkembang untuk
mengetahui proses seseorang dalam
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mengelola pengetahuan. Teori beban
kognitif merupakan bagian dari teori
pembelajaran yang berupaya untuk
memperbaiki pembelajaran (Kalyuga,
2011; Sweller et al., 2019). Peta
kognitif merupakan gambaran dan
konsep mental yang dibangun untuk
memvisualisasi  dan  mengasimilasi
informasi (Sammut-Bonnici & McGee,
2015). Peta kognitif dapat memberikan
gambaran kemampuan seseorang dalam
membangun pengetahuan yang dapat
digunakan untuk memperbaiki pembe-
lajaran melalui analisis beban kognitif.

Beban Kognitif sangat penting
karena berhubungan dengan memori
kerja saat memproses suatu informasi
(Plass et al., 2010; Sweller et al., 2011).
Sedangkan peta kognitif menggambar-
kan terbentuknya pengetahuan yang
dipelajari sehingga membentuk suatu
skema yang utuh pada seseorang
(Bottini & Doeller, 2020).

Banyak penelitian tentang beban
kognitif dan peta kognitif dalam lingkup
proses belajar. Pembelajaran harus
semaksimal mungkin untuk dapat
mengelola Beban Kognitif Intrinsic,
menekan serendah mungkin Beban
Kognitif Extraneous, dan meningkatkan
Beban Kognitif Germane (de Jong,
2010; Lin & Lin, 2014). Beban kognitif
dalam pembelajaran matematika
sekolah selalu muncul dengan ketiga
jenis beban kognitif tersebut (Yohanes
et al., 2016). Banyak peneliti berupaya
mengukur  beban  kognitif  dalam
pembelajaran guna untuk memberikan
terobosan dalam kegiatan pembelajaran
(Skulmowski & Rey, 2017). Terdapat
beberapa hal yang mempengaruhi beban
kognitif dalam kegiatan belajar seperti,
animasi, e-learning, keragaman
pembelajaran, dan video ceramah
(Costley et al., 2020; Costley & Lange,
2017; Lange & Costley, 2018; Pink &
Newton, 2020).
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Peta kognitif  dimiliki  oleh
seseorang sejak dalam kandungan yang
dapat dilihat dari sistem sensorimotor
(Ahmed et al., 2020). Dari hasil
penelitian, dapat dibedakan dua jenis
proses mental yang digunakan untuk
membangun Cognitive Map. Pemikiran
sistem 1 yaitu cepat, intuitif, naluriah,
dan otomatis, sedangkan Pemikiran
Sistem 2 vyaitu berpikir lambat, sadar,
analitis, dan disengaja (Sammut-
Bonnici & McGee, 2015). Peta Kognitif
menggambarkan interkoneksi antara
pengetahuan, masalah, prosedur dan
konsep dari hasil berpikir seseorang
(Subanji, 2015).

Pemecahan Masalah merupakan
salah satu dari 5 standar proses yang
harus terpenuhi dalam pembelajaran
Matematika Sekolah (NCTM, 2000).
Pemecahan masalah merupakan proses
pembelajaran matematika yang melibat-
kan meta-kognitif (Muis et al., 2015;
Tachie, 2019). Pemecahan masalah
dipengaruhi oleh pengetahuan sebelum-
nya yang telah dimiliki oleh peserta
didik (Santos-Trigo, 2014). Pemecahan
Masalah dapat dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah yang
telah dikemukakan oleh Polya (Putu et
al., 2021; Yayuk & Husamah, 2020).

Masalah dalam  pembelajaran
matematika bukanlah suatu hal yang
asing. Masalah dapat memberikan
stimulus pada peserta didik untuk
berproses dalam membangun
pengetahuan. Masalah tidaklah sama
dengan suatu kegiatan atau contoh soal
yang rutin. Hasil kerja peserta didik
dalam menyelesaikan masalah sebagian
besar dalam pengamatan sangatlah
sedikit yang mengarah pada hasil akhir
yang diharapkan. Terkadang tidak ada
yang benar dalam tujuan yang
diinginkan pada masalah yang diberikan
meskipun proses pengerjaannya terlihat
sangat panjang.
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Permasalahan dari peserta didik
dalam menyelesaikan masalah
matematika tersebut haruslah diketahui
peta kognitif dari peserta didik. Hasil
peta kognitif tersebut dapat diketahui
arah skema pengetahuan dari peserta
didik sehingga perlunya penambahan
pengetahuan dan perbaikan
pembelajaran.

Pemecahan masalah akan
memberikan Beban bagi Kogpnitif
peserta didik dan juga akan memberikan
suatu alur konsep pemecahan masalah
yang dinamakan Peta  Kognitif.
Hubungan beban kognitif dan peta
kognitif dapat dilihat pada Gambar 1.

Masalah Problem) |

1

Pemecahan Masalah
(Problem Solving)

T

Hasil

(Problem Solving)

Gambar 1. Hubungan beban kognitif, peta kognitif, dan pemecahan masalah

Dari latar belakang diatas maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peta kognitif dalam
penyelesaian masalah berdasarkan teori
beban kognitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan peneliti-
an kualitatif ~ deskriptif. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian yang dikemukakan oleh
(Creswell, 2014). dengan 5 langkah
yaitu: (1) Persiapan; (2) Prasurvei; (3)
Pengambilan Data; (4) Pengelolahan
Data; (5) Penulisan Laporan.

Subjek Penelitian dalam
penelitian  ini  adalah  mahasiswa
angkatan 2019, Program  Studi
Pendidikan ~ Matematika,  Fakultas
MIPA, Universitas PGRI Banyuwangi
Semester Genap tahun pembelajaran
2019/2020. Penelitian dilakukan di
Universitas PGRI Banyuwangi dengan
Jumlah mahasiswa yang dijadikan objek
penelitian ini adalah 7 mahasiswa.

Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes
untuk melihat peta kognitif mahasiswa.
Teknik analisis data menggunakan 8
langkah, vyaitu: Mentranskrip data

| 2217



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 10, No. 4, 2021, 2215-2224

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4033

verbal, Memahami data yang telah
diperoleh, Reduksi data, Pengkodingan
data, menggambarkan struktur dari
pengkodingan, Analisis, Analisis hal-
hal yang menarik, dan Penarikan
kesimpulan. Teknik pengecekan
keabsahan = temuan  menggunakan
Teknik triangulasi data. Masalah yang
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diberikan berupa soal yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Kemunculan Beban
Kognitif pada empat unsur interkoneksi
peta kognitif memberikan gambaran
tentang kemampuan prasyarat sampai
hasil akhir yang diperoleh dalam
pemecahan masalah.

Pecahkanlah masalah di bawah in1 mengeunakan strategs vang paling sesuai. Sebutkan
stzategi apa vang Anda gunakan dalam memecahkan masalah di bawah i

B C

Tentukan luas dagrab yang tidak diarsic
pada gambar disamping. apabila luas
segitica DEF adalah 100 cm?, dan D
merupakan titik tengah ruas gans BE, F
merupakan titik tengan ruas gans CD,
seria E merupakan titik tengah ruas gags
AF.

Gambar 2. Masalah dalam pembelajaran matematika sekolah

Beban Kognitif dapat dilihat dari
indikator munculnya Beban Kognitif
pada Gambar 3 berdasarkan hasil

pembahasan dan penelitian (Kalyuga,
2011; Plass et al., 2010; Sweller et al.,
2019).

COGNITIVE LOAD
INTRINSIC EXTRANEOQUS GERMANE

l

l

l

- Element Interactivity

- Isolated’ Interacting
Element

- Split-Attention

- Transiency
situations

- Advabced Learners
Situations

- Redundancy
Situations

- Inadequate Prior
Knowledge
Situations

- Variable exemples
- Imagination

Gambar 3. Penyebab munculnya beban kognitif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan tes kepada mahasiswa
untuk  mengetahui  langkah-langkah
mahasiswa dalam memecahkan
masalah. Tes yang diberikan merupakan
tes pemecahan masalah yang telah
disusun berdasarkan kemampuan dari
mahasiswa dalam belajar Matematika
Sekolah. Tes yang diberikan dapat
dilihat pada gambar 2. Analisis data
dijabarkan berdasarkan 4 komponen
Peta Kognitif yang Interkoneksi yaitu,:
(1) Pengetahuan; (2) Masalah; (3)
Prosedur; dan (4) Konsep.

1. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan modal
awal dalam melakukan pemecahan
masalah. Beban Kognitif Intrinsic
sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
prasyarat dari peserta didik (Huang,
2018). Pengetahuan yang dimiliki
peserta didik pada saat mendapatkan
masalah yang diberikan ternyata
memiliki 2 golongan.

Golongan yang pertama bahwa
peserta didik memiliki pengetahuan atau
lebih  menonjolkan langkah-langkah
dalam menyelesaikan masalah, bukan
penyelesaian  masalahnya.  Terlihat
bahwa 4 peserta didik menyebutkan
langkah untuk menyelesaikan masalah
seperti pada Gambar 4. Beban kognitif
Intrinsic berhubungan dengan elemen
interaktivitas ~ dari  proses  suatu
pemecahan masalah.

DAAmM pemecahan masalalh haaclah @lez«h, varerna

memerlukan pemiciran yang mendatam Tfamun dengan

mengenal berbagai mAacam Shrategi Veme(&\hmn m;m\cjk

Alcan \gbh mudah menyelesatkan permasaldhan Maremahica .

Sual wodel yang cjadivan AatAar untuk proses

pPemecanan masalah ter sebut —d Al mode) empat Yethap

yakni =

72 Memahami macalah |

7 Membua{ rencana Untur menyelesaibanny= .

% Melarsanaran Cencana Yong dibuat pada langkah
\cedua

7 Memerik & ulang yAwAban Yan Aiperoieh

Gambar 4. Hasil kerja mahasiswa
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Golongan yang kedua bahwa
peserta didik memiliki pengetahuan atau
menonjolkan ~ pemahaman  tentang
penyelesaian dari masalah tersebut.
Terlihat bahwa 2 peserta didik
memberikan gambaran tentang analisis
matematika dari pemecahan masalah
seperti pada gambar 5. Peserta didik
lebih menekankan hasil dari pertanyaan
yang dimaksudkan pada masalah
tersebut. Peserta didik menghubungkan
masalah  tersebut dengan konsep
segitiga

-'b g‘src&tg’\ Y3 sy ﬁur\ukh\ unbk memecahkan masalah
dingan clrokegi Problens sduing. Car amio o' dagad susgeriakan
”:Z\o\« d”ao‘{ wr»gf:;“\ui" Ve,\:ﬁ»\'mcohu onbl muayelesaitanaya.

f Dikek :LADEF = [oo cm*

D = bk dengal garis B€
F Ak kengahh garis €D
B = BEL tedgeh ‘gais AF

Mial .« A DEF = Lhtga kg pada
ek F e

Oqa\ A sleal ban €
W LADEE = (oo emt
Ly - axt

A AFC = Seqibgacibo ¢ pada
Wk Y r

)
e
[P 3] ashe - o e
sk b
S y ; ANE® = Ggiliga sikot pada
313
LADEF = axt wsal a <t ok
* U wkn gt v maka, s BAFC memiliki
100 et - 'a.%k st i 3565 s = 10 em ~(Fe = Fozl0e)
_ axt - Toxe Ny + a0 oma(re +EH 200
[Zoo et - axk - LA B0C memilik

007

OF =10 awe Roma ’\7“'30"‘"-«&\'- a\as = 29 ?,‘-‘(v(nngm?;z
fC = 200w W g Lingap = |05 Cwa (06208 = 105
0% - (;C V- Wl ",W_’ 5 LAREG mewiliE

: g 0E: (Gatsr0” O\&S = 30 (e (€6 =6R > 200m)

Gambar 5. Hasil kerja mahasiswa

Hasil tersebut sejalan dengan hasil
pembahasan dari Huang (2018) bahwa
pengetahuan prasyarat mempengaruhi
beban kognitif. Elemen Interaktivitas
terbentuk dari pengetahuan tentang
langkah penyelesaian masalah dan yang
lain dari konsep matematika. Kedua
elemen interaktivitas ini merupakan
beban kognitif Intrinsic yang mengisi
peta kognitif dari tahapan pengetahuan
pada penyelesaian masalah.

Hasil  penelitian  ini  dapat
diketahui bahwa pengetahuan prasyarat
peserta didik masih sangat kurang.
Peserta didik harus lebih lagi belajar
akan materi-materi prasyarat yang
dibutuhkan.
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2. Masalah

Masalah yang telah diberikan
merupakan soal dari suatu bangun
bidang dua dengan bagian yang diarsir
dan yang tidak diarsir seperti pada
gambar 2. Masalah yang diberikan
merupakan penyebab munculnya beban
Kognitif Germane vyaitu Variable
Exemple (Sweller et al., 2019).

Masalah yang diberikan dengan
jelas terdapat dua poin dari pertanyaan
permasalahan tersebut. Kedua poin
tersebut memberikan interaksi terhadap
elemen-elemen  yang  berhubungan
untuk membangun suatu penyelesaiaan
dari permasalahan yang diberikan.

Pertama, Sebutkan Strategi apa
yang  saudara  gunakan dalam
pemecahan masalah dibawah ini?.
Elemen vyang berinteraksi  dalam
penyelesaiaan masalah tersebut terletak
pada stategi-strategi yang digunakan
dalam pemecahan masalah. Adapun
strategi pemechan masalah ada 12
strategi yang telah dikemukakan oleh
Loren C seperti pada Gambar 6 yang
disampaikan pada saat perkuliahan.

strategi pemecahan masalah menurut Loren C. Larson. .

Dalam bukunya "Problem Solving through Problem”,

Loren C.

Gambar 6. Strategi pemecahan masalah

Terdapat 6 peserta didik yang
memberikan strategi menurut mereka
tepat untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Peserta  didik  hanya
memberikan uraian tentang strateginya.
Peserta didik tidak menjabarkan suatu
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langkah demi langkah pada strategi
tersebut untuk mendapatkan hasil
penyelesaian yang diinginkan.

D"‘(“"‘ emeahean  masatah  Gea Matematve A iatas
Manggunaean Sheotkeqn problem SOLU\'ﬂg
problem GoWwng adalah  guata  gekvivas
,ﬁemy\f‘ Peni Wan y\\a\w\ keluar  stay e uang ook bug
Lindoean den Pef\qul«nhan Yordici Cdear N

e ang (_pseat State )
adeasyn \:e()ac‘a Qluasn  yang Slarapgaq |

Yang be(hubur\cjcm

Gambar 7. Hasil Kerja Mahasiswa

Kedua ditanyakan bahwa
Tentukan luas daerah yang tidak
diarsir?. Terdapat 2 peserta didik
memberikan penjabaran tentang luas
pada suatu bidang dengan
menghubungkan pada konsep segitiga
seperti pada Gambar 8. Ada suatu
elemen interaktivitas antara luas bangun
yang diarsir dengan konsep segitiga.
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(‘.hk‘kﬁF. e
B 4 AfC - iu,‘.\;;ax:!u; da
Oad & slesaiban ¢ [,,,,_*ﬂ Wy, f
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¢ a4 hEG - 9’3"“5“ skl rndA
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v
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Gambar 8. Hasil Kerja Mahasiswa

Sesuai dengan penelitian bahwa
pemecahan masalah melibatkan meta-
kognitif (Muis et al.,, 2015; Tachie,
2019). Meta kognitif memberikan beban
kognitif pada peserta didik saat mereka
mendapatkan masalah matematika.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
adanya miskonsepsi dalam pemahaman
masalah yang diberikan. Beban kognitif
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membebani  peserta  didik dalam
menyelesaikan masalah. Peserta didik
perlu adanya bimbingan  dalam
memahami masalah sehingga tidak ada
miskonsepsi dalam pemecahan masalah.

3. Prosedur

Prosedur pemecahan masalah
merupakan salah satu konstruksi dari
beban yang ditempatkan pada memori
kerja (Ginns & Leppink, 2019).
Perilaku belajar akan membuat peserta
didik untuk menginvestasikan
sumberdaya kognitif dan metakognitif-
nya dalam menyelesaikan masalah.
Kemampuan pengaturan diri  (Self-
regulation in  Learning) dalam
penyelesaian masalah tersebut
menyebabkan beban kognitif (Seufert,
2018)

Seluruh peserta didik menuangkan
ide mereka dalam upaya menyelesaikan
masalah yang diberikan. Prosedur
tersebut dapat terlihat dari gambar 4,
gambar 5, gambar 7, dan gambar 8.
Prosedur yang dituangkan merupakan
hasil pengetahuan dan pemahaman
masalah yang akhirnya menghasilkan
suatu prosedur.

Sesuai dengan penelitian bahwa
prosedur yang tertuang pada hasil kerja
peserta didik menggambarkan adanya
materi prasyarat yang dimiliki. Minat
yang dituangkan dalam hasil kerja
memberikan nilai atau beban pada
kognitif peserta didik (Friedman et al.,
2019).

Hasil ini menunjukkan bahwa
prosedur memberikan beban kognitif
yang sangat mempengaruhi dalam
proses belajar peserta didik. Prosedur
yang baik akan membawa pada suatu
hasil yang baik. Prosedur yang baik
juga harus diikuti oleh pengetahuan dan
pemahaman masalah yang benar.
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4. Konsep

Konsep merupakan penyusunan
utama dalam pembentukan pengetahuan
ilmiah dan filsafat pemikiran manusia.
Konsep dalam penyelesaian masalah
pada gambar 2 sangat erat hubungannya
dengan konsep strategi penyelesaian
masalah dan konsep segitiga.

Pemecahan masalah  dalam
pembelajaran daring ini memberikan
kondisi yang sangat rumit dalam
kebenaran konsep. Selaras dengan
penelitian  bahwa Kondisi dalam
pembelajaran daring harus memungkin-
kan salah satu kondisi yaitu peserta
didik harus secara mandiri mengupaya-
kan  kemampuan  mereka  untuk
pemecahan masalah (Lange & Costley,
2018). Kemampuan secara mandiri ini
merupakan beban dalam  kogpnitif
peserta didik dalam pengaplikasian
konsep pemecahan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
melalui peta kognitif dalam
menyelesaikan masalah terdapat beban
kognitif yang muncul dalam
perkuliahan Matematika Sekolah 1.
Beban kognitif muncul dalam setiap
interkoneksi  pengetahuan, masalah,
prosedur, dan konsep.

Saran yang dapat diberikan untuk
penelitian  selanjutnya yaitu dapat
dilakukan penelitian tentang
pengukuran  beban  kognitif  yang
melibatkan peta kognitif, perlunya
penelitian dalam pembelajaran tatap

muka, dan pembahasan tentang
kebenaran dari  hasil pemecahan
masalah.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih yang sebesar-
besarnya disampaikan kepada
KEMENRISTEK/ BRIN LLDIKTI
Wilayah VII yang telah membiayai
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penelitian ini. Dan juga menyampaikan
ucapan terimakasih kepada segenap Civitas
Universitas PGRI Banyuwangi dan juga
LPPM UNIBA vyang telah memberikan
dukungan dalam terlaksananya penelitian.
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